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ABSTRAK 

Melihat dari fenomena yang ada pada zaman modern ini, nampaknya konsep syifa 

dalam Al-Qur’an, yang ada dalam Al-Qur’an lebih mendapatkan perhatian, tetapi 

bagi masyarakat awam pengobatan konsep syifa (penyembuh) dalam Al-Qur’an 

kurang teraplikasikan dengan baik. Hal itu terjadi karena mereka yang kurang 

memahami isi kandungan Al-Qur’an. Adapaun masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana konsep syifa adalam Al-Qur’an perspektif Al 

Alusi dan bagaimana relevansi ibnu asyur dan bagaimana konsep syifa dalam Al 

Qur’an dengan kesehatan mental. Sedangkan tujuan peneliitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penafsiran al alusi tentang konsep syifa dan relevansinya dengan 

kesehatan mental. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library 

research), yang dalam pengumpulan data menggunakan cara menelusuri dan 

menelaah bahan-bahan pustaka terutama Tafsir At Tahrir wa At Tanwir dan Ruh 

Al Ma’ani sebagai data primernya, dan literatur-literatur lain yang dianggap 

relevan dengan menggunakan metode muqaran (perbandingan) tokoh (kajian 

perbandingan yang dilakukan melalui tokoh). Hasil dari penelitian ini, 

mengutarakan bahwa al-syifa menurut imam Ibnu ‘Asyur adalah penyembuh bagi 

manusi dari penyakit hati sedangkan menurut imam Al Alusi al-syifa adalah 

penyembuh bagi manusi dari penyakit hati dan jasmani. Dan menjadikan Al-

Qur’an sebagai pedoman hidup, karena di dalam Al-Qur’an terdapat obat dari 

segala penyakit terutama penyakit batiniah. Dari segala manfaat yang diberikan 

oleh Allah swt. salah satunya dari kitab suci-Nya (Al-Qur’an) sehingga manusia 

lebih mudah untuk memperoleh manfaat terutama dalam memelihara kesehatan 

mental. 

Keyword: Syifa, At Tahrir wa At Tanwil, Ruh Al Ma’ani, Kesehatan mental
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Thesis Title   : The Concept of Shifa in the Qur'an and its 

Relevance to Mental Health 

Name    : Nur Padilah 

Nim    : 0441223011 

Study Program : Master of Al-Qur'an and Tafsir Science 

 

ABSTRACT 

If you look at the phenomena that exist in modern times, it seems that the concept 

of syifa in the Al-Qur'an, which is in the Qur'an, has received more attention, but 

for ordinary people, the concept of syifa (healer) in the Qur'an is less applied. 

well. This happens because they do not understand the contents of the Koran. The 

problem raised in this research is how the concept of syifa is in the Al-Qur'an 

from Al Alusi's perspective and how is the relevance of Ibn Assyur and how the 

concept of syifa in the Qur'an is related to mental health. Meanwhile, the aim of 

this research is to describe al alusi's interpretation of the concept of syifa and its 

relevance to mental health. This research is a type of library research, which in 

collecting data uses searching and reviewing library materials, especially Tafsir At 

Tahrir wa At Tanwir and Ruh Al Ma'ani as primary data, and other literature that 

is considered relevant to the research. using the muqaran (comparison) method of 

figures (comparative studies carried out through figures). The results of this 

research show that al-syifa has three meanings, the first is al-syifa which is 

interpreted as a healer for the human heart and body, the second is al-syifa is 

interpreted for the human body, and the third al-syifa is interpreted for the human 

heart only. And make the Qur'an a guide to life, because in the Qur'an there is 

medicine for all diseases, especially mental illnesses. Of all the benefits given by 

Allah SWT. one of which is from His holy book (Al-Qur'an) so that it is easier for 

humans to obtain benefits, especially in maintaining mental health. 

Keyword: Syifa, At Tahrir wa At Tanwil, Ruh Al Ma’ani, Mental Healt
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 : مفهوم الشفاء في القرآن وعلاقته بالصحة النفسية    عنوان الرسالة

  : نور فضيلة   الاسم

 0441223011:    نيم 

 التفسير : ماجستير القرآن وعلوم برنامج الدراسة 

 

 الملخص 

إذا نظرت إلى الظواهر الموجودة في العصر الحديث، يبدو أن مفهوم السيفة في القرآن، الموجود في القرآن،  

قد حظي باهتمام أكبر، أما بالنسبة للناس العاديين، فإن مفهوم السيفة ) المعالج( في القرآن أقل تطبيقا. يحدث 

هذا لأنهم لا يفهمون محتويات القرآن. المشكلة المطروحة في هذا البحث هي كيفية مفهوم السيفة في القرآن  

من وجهة نظر الآلوسي وما علاقة ابن عاشور وكيف يرتبط مفهوم السيفة في القرآن بالصحة النفسية. وفي 

الوقت نفسه، يهدف هذا البحث إلى وصف تفسير الألوسي لمفهوم السيفة وصلته بالصحة النفسية. هذا البحث 

المكتبية، وخاصة  المواد  البحث ومراجعة  البيانات  في جمع  والذي يستخدم  المكتبية،  الأبحاث  هو نوع من 

الموضوعية  الطريقة  باستخدام  صلة  ذات  تعتبر  التي  الأخرى  والأدبيات  أولية،  كبيانات  المعاني  روح 

أنها  تفسر على  السيفة  أن  الأول  لها ثلاثة معان،  السيفة  أن  البحث  نتائج هذا  )الموضوعية(. )وقد أظهرت 

السيفة   أن  والثاني  وبدنه،  الإنسان  لقلب  أنها شفاء  على  تفسر  السيفة  أن  والثاني  وبدنه،  الإنسان  لقلب  شفاء 

تفسر على أنها شفاء لقلب الإنسان وبدنه. جسم الإنسان، وثالثاً السيفة تفسر فقط لقلب الإنسان. واجعل القرآن  

دليلا للحياة، فإن في القرآن دواء لجميع الأمراض، وخاصة الأمراض النفسية. من جميع الفوائد التي أعطاها  

الله سبحانه وتعالى. إحداها من كتابه الكريم )القرآن( حتى يسهل على الإنسان الحصول على الفوائد، خاصة  

 في الحفاظ على الصحة النفسية.

 شفاء, القران, الصحة النفصية الكلمات المتاحية: ال
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian disertasi ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Q.S Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U987, 

tanggal 22 Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (degan titik dibawah) ح

 Kho Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terballik diatas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ــ  

 Kasrah I I ــ  

 Dammah U U ــ  

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ... ي  

 Fathah dan wau Au a dan u ... و  

 

3. Vokal panjang 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا ... ي  
Fathah dan xiiilifa tau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ا ... ي  

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و... 

 

Contoh: 

ال  ق     qāla 

ي م  ر    ramā 

ل  ي  ق    qīla 

ل  و  ق  ي    yaqūlu 

 
C. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

 

Contoh: ف ال ة  الا  ط  ض  و   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  ر 

 

D.  Syaddah/Tasdid 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasinya ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh:   ل  Nazzala ن زَّ
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E. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :dalam transliterasi ini kata sandang tersebut dibedakan atas "اا"

 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

 

Contoh:   ا ل ق ل م al-qolamu 

 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 
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